
5. STRUKTUR SOSIAL PERDESAAN



TUJUAN PERKULIAHAN

1. Mahasiswa memahami struktur sosial di perdesaan

2. Mahasiswa mampu menganalisa struktur sosial perdesaan



KONSEP DASAR STRUKTUR SOSIAL



MASYARAKAT DAPAT DITELAAH DALAM 2 SUDUT

STRUKTURAL

 Struktur Sosial

Jalinan antara unsur-unsur sosial yang  
pokok dalam masyarakat

Yaitu :

1. Kelompok sosial

DINAMIKA

 Menekankan pada interaksi sosial 

 Proses Sosial : pengaruh timbal 
balik antara berbagai segi 
kehidupan bersama.

1. Kelompok sosial

2. Lapisan/ stratifikasi sosial 

3. Lembaga sosial/ institusi sosial

4. Kaidah / norma sosial

 Perubahan sosial



KELOMPOK SOSIAL



KELOMPOK SOSIAL 

Pada dasarnya kelompok sosial perdesaan terbagi
menjadi 2 :

1. Struktur sosial statis (vertikal dan horizontal)

2. Struktur sosial dinamis  pola hubungan/pattern



KELOMPOK SOSIAL PERDESAAN 
 Pada dasarnya kelompok sosial di perdesaan adalah  Pada dasarnya kelompok sosial di perdesaan adalah 
struktur sosial yang bersifat sederhana karena mata 
pencahariannya yang mayoritas sama atau seragam

 Aktivitas perdesaan terbatas pada cara 
mempertahankan hidup dan mencapai kebutuhanmempertahankan hidup dan mencapai kebutuhan

 Masyarakat tidak ingin mengambil resiko yang lebih 
besar/ hati-hati terhadap perubahan 



STRATIFIKASI SOSIAL



STRATIFIKASI SOSIAL MASYARAKAT DESA

 Stratifikasi sosial masyarakat desa didasarkan 
pada kepemilikan harta kekayaan (tanah), 
pendidikan, dan kekuasaan/ kehormatan



CONTOH STRATIFIKASI MASYARAKAT PETANI 
(BERDASARKAN KEPEMILIKAN TANAH) :
1st. Petani yang memiliki tanah pertanian dan rumah

2nd. Petani yang tidak memiliki tanah pertanian namun memiliki 
pekarangan untuk rumah

3rd. Petani yang tidak memiliki tanah pertanian dan pekarangan 
untuk rumah untuk rumah 



CONTOH STRATIFIKASI MASYARAKAT PETANI 
(BERDASARKAN KEHORMATAN) :
1st. Cikal bakal  orang yang pertama membuka lahan (babat 1st. Cikal bakal  orang yang pertama membuka lahan (babat 
alas) dan keturunannya

2nd. Pemilik tanah/ orang kaya namun bukan keturunan cikal 
bakal  dihormati karena keuletan (kuli kenceng)

3rd. Petani dengan tanah sedikit cukup untuk konsumsi sendiri. 
Untuk memenuhi kebutuhan harus bekerja dg sektor lain Untuk memenuhi kebutuhan harus bekerja dg sektor lain 
(dagang,jasa)

4th. Orang yang tidak memiliki tanah namun bekerja di sektor 
pertanian  buruh tani 



SISTEM KEKERABATAN



KEKERABATAN

 Hubungan/ jalinan yang mengikat satu orang dengan 
orang yang lain dalam sebuah masyarakat

 Sebab kekerabatan : Hubungan darah, hubungan 
perkawinan, hubungan keturunan



BENTUK : 1. MATRILINEAL

 Penarikan garis keturunan dari pihak perempuan (ibu) 

 1st. Wanita
2nd. Pria



BENTUK : 2. PATRILINEAL

 Menarik garis keturunan dari pihak laki-laki (ayah)

 1st. Pria

2nd. Wanita



BENTUK : 3. PARENTAL

 Didasarkan garis keturunan ayah dan ibu

 Wanita = Pria 



KEKERABATAN DI PERDESAAN

 kekerabatan masih terjalin di perdesaan karena adanya rasa 
kebersamaan/ ikatan yang kuat

 Permasalahan diselesaikan dengan musyawarah

 Ada jalinan kerjasama yang kuat (gotong royong) 



LEMBAGA SOSIAL



LEMBAGA SOSIAL

 Basisnya pada kebutuhan masyarakat 

Mengalokasikan status dan peran sosial seseorang di masyarakat 

 Menjadi pedoman kepada anggota masyarakat tentang cara bertingkah laku 
dalam masyarakat

 Menjaga keutuhan masyarakat

 Sistem pengendalian sosial (kontrol sosial) Sistem pengendalian sosial (kontrol sosial)



LEMBAGA SOSIAL DI PERDESAAN

 Membawa pengaruh positif , bermanfaat dan merupakan kebutuhan yang tidak 
terelakkan

 Basisnya pada kebutuhan masyarakat desa setempat 

 Diperlukan untuk dapat menciptakan pembangunan di masyarakat

 Contoh : 

- kepemudaan, ibu-ibu, kepala keluarga (jenis anggota)- kepemudaan, ibu-ibu, kepala keluarga (jenis anggota)

- pembangunan, ekonomi, kebudayaan (bidang kegiatan)

- profesi/ mata pencaharian



KEBUDAYAAN (NILAI-NORMA)



KEBUDAYAAN

 sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia yang diperoleh dari hasil 
belajar, berinteraksi dan menjadi pedoman

 Kebudayaan mengandung sistem nilai budaya, sistem pandangan hidup, sistem 
ideologi 

 Ketika manusia sudah dapat mempertahankan diri dengan alam, hidup  Ketika manusia sudah dapat mempertahankan diri dengan alam, hidup 
dengan suasana damai, timbul keinginan untuk menciptakan sesuatu, 
menyatakan perasaan dan keinginan pada orang lain

 Hal ini dilakukan dengan wujud-wujud budaya



INTERAKSI SOSIAL



INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT DESA

 Proses interaksi masyarakat desa secara asosiatif diwujudkan 
dengan gotong royong, sambatan, mapalus, dll

 Anggapan masyarakat kota, ketenangan dan ketentraman desa 
adalah kondisi santai (tidak produktif). Namun sebenarnya 
terdapat beban yang ditanggung oleh masyarakat desa secara 
bersama-sama, yakni dengan gotong royong meskipun hasilnya bersama-sama, yakni dengan gotong royong meskipun hasilnya 
tidak sebanding dengan pengorbanannya



PERUBAHAN SOSIAL



PERUBAHAN SOSIAL

 Gejala berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat

 Perubahan : evolusi, siklus, fungsional, konflik

 Jenis : 

Perubahan kecil dan besar (pengaruh)

Perubahan lambat dan cepat (proses)

Perubahan dikehendaki dan tidak dikehendaki (latar belakang)



PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT PERDESAAN
 Setiap desa akan mengalami perubahan (cepat atau lambat)

 Perubahan yang terjadi dari struktur wilayah menyebabkan perubahan sosial  Perubahan yang terjadi dari struktur wilayah menyebabkan perubahan sosial 
ekonomi

- Lahan pertanian  perumahan  industri

- Petani  pedagang  industri

- Alat transportasi

- Kerjasama  kemandirian- Kerjasama  kemandirian

- Penduduk (alamiah dan migrasi)

- Tradisional  modern

- Mekanik  organik 



ASPEK TRADISIONAL MASYARAKAT 
DESA



TRADISIONAL

 TRADISIonal  tindakan dan perilaku yang diwujudkan dengan suatu 
benda atau tingkah laku sebagai unsur kebudayaan yang dituangkan melalui 
pikiran dan imajinasi serta diteruskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 

 Di dalamnya mengandung nilai-norma, harapan. 

 Berfungsi menjaga atau memelihara Berfungsi menjaga atau memelihara



MASYARAKAT DESA

 Identik dengan sebutan masyarakat tradisional  (padahal keduanya berbeda)



ASPEK TRADISIONAL

1.  Aspek Ekonomi 
 uang tidak penting, meskipun membutuhkan uang dalam kehidupannya.

Tujuan diperoleh tidak hanya dengan uang. 

Terdapat ideologi nilai syukur melebihi kepemilikan harta melimpah



ASPEK TRADISIONAL

2. Mata pencaharian
 Tidak menentu

 masih banyak yang tidak mengenal spesialisasi kerja



ASPEK TRADISIONAL

3. Budaya
 masih sangat dipegang teguh

 contoh : nilai-norma  bentuk rumah



ASPEK TRADISIONAL

4. Politik

 masif (tidak sepenuhnya objektif dan tidak rasional)



ASPEK TRADISIONAL

5. Sosial

 Sangat menonjolkan kedudukan (kehormatan)
 faktor faktor usia, kepemilikan kepandaian, kesaktian



ASPEK TRADISIONAL

6. Teknologi

 teknologi masih sederhana
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